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SUMMARY 

 

SYAFIRA ZULFA HIDAYANTI, Identification of Agronomic Characteristics of 

Inpago 12, Inpara 8, and F1 accession and Backcrossing of F1 with Inpago 12 

(Supervised by RUJITO AGUS SUWIGNYO). 

 

Swamp land is often flooded during the rainy season and in contrary there 

will be drought condition during the dry season. This condition makes difficulties 

in growing rice. The purpose of this research is to obtain rice varieties having 

double tolerant of submergence at vegetative phase and drought at reproductive 

phase by crossing the Inpago 12 and Inpara 8. This research was conducted by 

evaluating the growth characteristics of Inpago 12, Inpara 8 and its F1 accession. 

Backcrossing was carried out on F1 with its female parent Inpago 12. This research 

was conducted at the Greenhouse of Department of Agronomy, Faculty of 

Agriculture, Sriwijaya University from August 2021 to February 2022. 

Randomized Complete Block Design with 3 replicates was used to evaluate growth 

and yield of parent varieties, while backcrossing method was used to obtain the 

BC1F1 accession from F1 dan Inpago 12. Based on the results of the research 

conducted, it can be concluded that the Inpago 12 variety has agronomic characters 

that tend to be better than the Inpara 8 variety and F1 accessions based on the 

variables of panicle number per clump, number of grain per panicle, dry weight of 

grain per clump, fresh weight of grain per clump, flowering and harvesting age. The 

backcrossing activity resulted 76 seeds with a crossing yield of 15.01%. The length 

and width of the BC1F1 accession rice were not very significantly different from 

the parents and had a relatively slender rice shape, namely 5.46 mm. 
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RINGKASAN 

 

SYAFIRA ZULFA HIDAYANTI, Identifikasi Karakter Agronomi Tanaman Padi 

F1 Hasil dari Persilangan Inpago 12 dan Inpara 8 serta Silang Balik F1 dengan 

Tetua Padi Inpago 12 (Dibimbing oleh RUJITO AGUS SUWIGNYO). 

 

Lahan rawa sering tergenang pada saat musim hujan, namun pada saat 

musim kemarau lahan rawa lebak terkadang mengalami kekeringan hingga 

tanahnya retak-retak, oleh karena itu tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mendapatkan benih padi yang tahan rendaman dan tahan kekeringan. Penelitian ini 

dilakukan dengan mengevaluasi tetua padi Inpago 12 dan F1 dari persilangan 

Inpago 12 dan Inpara 8. Persilangan balik dilakukan pada padi F1 dengan tetua padi 

Inpago 12. Penelitian ini dilaksanakan di Rumah Kaca Jurusan Agronomi, Fakultas 

Pertanian, Universitas Sriwijaya, Indralaya, Ogan Ilir dari Agustus 2021 sampai 

Februari 2022. Rancangan Acak Kelompok dengan 3 ulangan yang digunakan 

untuk mengevaluasi pertumbuhan dan hasil varietas dan aksesi, sedangkan metode 

persilangan balik digunakan digunakan untuk memperoleh aksesi BC1F1 dari 

persilangan aksesi F1 dan varietas Inpago 12. Data yang diperoleh dilakukan 

analisis keragaman menggunakan uji anova dan uji Beda Nyata Jujur 5% untuk 

mengevaluasi perbedaan antar varietas dan aksesi. Berdasarkan hasil penelitian 

yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa varietas Inpago 12 memiliki karakter 

agronomi yang cenderung lebih baik dari varietas Inpara 8 dan aksesi F1 

berdasarkan peubah jumlah malai per rumpun, jumlah gabah per malai, berat kering 

gabah per rumpun, berat kering gabah panen per rumpun, umur berbunga dan umur 

panen. Pada peubah hasil persilangan menghasilkan benih sebanyak 76 butir 

dengan hasil persilangan 15,01%. Panjang dan lebar beras pecah kulit aksesi BC1F1 

tidak jauh berbeda terhadap tetuanya dan memiliki bentuk beras yang tergolong 

ramping yakni 5,46 mm. 

 

Kata kunci : Evaluasi, Silang balik, Inpago 12, Inpara 8, F1, BC1F1 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Tanaman padi dengan nama latin Oryza sativaiL. merupakan tanaman 

pangan yang sangat krusial karena sudah menjadi makanan pokok masyarakat 

Indonesia. Peningkatan jumlah penduduk tidak dapat dihindarkan yang 

menyebabkan kebutuhan beras juga selalu meningkat setiap tahun. Ada beberapa 

hal yang dapat dilakukan untuk meningkatkan produksi padi, yaitu dengan 

penambahan areal tanam, peningkatan indeks pertanaman dan peningkatan 

produktivitas melalui benih unggul, pupuk dan menggunakan alat mesin pertanian 

(Nurhijjah et al., 2019). Petani dapat menanam padi dengan menggunakan varietas 

unggul yang akan membuat pertumbuhan tanaman menjadi efisien serta 

mendapatkan produktivitas yang optimal (Anggraini et al., 2013). 

Sumatera Selatan memiliki lahan rawa lebak seluas 650.000 ha tetapi lahan 

rawa lebak yang dimanfaatkan untuk pertanian hanya seluas 190.000 ha 

(Wuriesyliane et al., 2013). Dengan luasnya lahan rawa lebak di Sumatera Selatan 

hal itu menyebabkan rawa lebak tersebut memiliki potensi besar untuk 

dikembangkan. Meskipun banyak hal yang harus diperhatikan untuk melakukan 

pertanian di lahan rawa lebak selain kesuburan tanah yang rendah lahan rawa lebak 

sering mengalami banjir dan genangan air yang tidak dapat diduga (Guwat et al., 

2018). Berdasarkan hasil penelitian Waluyo et al. (2008), lahan rawa lebak 

memiliki fluktuasi genangan yang beragam hal ini disebabkan oleh curah hujan dan 

tinggi muka air sungai. Lahan rawa lebak menjadi tempat yang ekstrim untuk 

tanaman tumbuh karena pada musim hujan memiliki air yang berlebihan dan pada 

musim kemarau tidak memiliki air yang menyebabkan kekeringan. Maka dari itu 

perlu dihasilkan tanaman padi dengan varietas yang tahan rendaman dan tahan 

kekeringan agar mendapatkan produksi maksimal. 

Penggunaan varietas unggul diharapkan dapat meningkatkan produksi beras 

padi rawa lebak dan tanaman padi dapat bertahan dalam cekaman terendam dan 

kekeringan. Seperti yang diungkapkan Ritonga et al. (2020), varietas Inpago 12 
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termasuk varietas unggul yang tahan kekeringan, tahan naungan dan toleran 

terhadap keracunan Al serta tahan penyakit blas ras 033. Varietas padi Inpara 8 

adalah varietas unggul pada lahan rawa lebak, sejalan dengan hasil penelitian 

Rumanti et al. (2020), bahwa varietas Inpara 8 memiliki toleransi terhadap cekaman 

rendaman dan dapat tergenang hingga ketinggian 60 cm hal itu disebabkan adanya 

gen sub 1. 

Tanaman memiliki sumber daya genetik yang sifatnya dapat diturunkan dan 

dapat digunakan sebagai sumber keragaman untuk menghasilkan varietas yang 

unggul dan toleran (Nurhidayah dan Isnaeni., 2019). Menurut Askan et al. (2019), 

ada upaya yang dapat dilakukan agar mendapatkan galur murni yaitu dengan 

melakukan persilangan antar kultivar. Pada penelitian kali ini menggunakan metode 

silang balik yaitu persilangan antara F1 dengan tetua betinanya, dimana aksesi F1 

merupakan hasil persilangan dari varietas Inpago 12 dan varietas Inpara 8. 

Pengamatan yang akan dilakukan meliputi karakter morfologi dan 

agronomi. Menurut Askan et al. (2019), pengamatan terhadap karakter morfologi 

tumbuhan, yaitu pada batang, daun, bunga, buah dan akar. Adapun karakter 

agronomi, yaitu karakter yang berperan dalam penyaluran hasil suatu tanaman 

diantaranya komponen hasil tanaman dari hasil tanaman didapatkan karakter tinggi 

tanaman, umur panen, jumlah anakan produktif dan jumlah gabah (Putra et al., 

2015). 

 

1.2. Tujuan 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pertumbuhan tanaman padi 

Inpago 12, Inpara 8, dan F1 dari persilangan Inpago 12 dengan Inpara 8 serta 

menyilangkan balik tanaman padi F1 hasil dari persilangan Inpago 12 dan Inpara 8 

dengan tetua betina padi varietas Inpago 12 yang akan menghasilkan padi varietas 

BC1F1 yang tahan rendaman dan tahan kekeringan pada lahan rawa lebak. 

 

1.3. Hipotesis 

Diduga dari penelitian ini akan didapatkan hasil produksi dan karekteristik 

pertumbuhan yang baik dari ketiga varietas/aksesi serta diperoleh tanaman padi 

generasi baru dari silang balik yaitu aksesi BC1F1.   
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